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HUBUNGAN TINGKAT STRES PADA IBU PRIMIPARA DENGAN 
KEMAMPUAN MERAWAT BAYI DI WILAYAH KERJA  

PUSKESMAS BATUA MAKASSAR 

(Dibimbing oleh Mathilda M.Paseno & Nikodemus S.Beda) 
Wanchy Delyjane Gala (C1714201108) 
Noviana Savitri Jehadu (C1714201093) 

 
ABSTRAK 

Merawat bayi menjadi pengalaman yang sangat membahagiakan bagi 
seluruh orang tua di dunia. Peran baru sebagai ibu selain membahagiakan 
terkadang juga menimbulkan kekhawatiran san rasa takut. Ibu primipara 
yang belum memiliki pengalaman dalam merawat bayi cenderung akan 
mengalami kesulitan untuk beradaptasi terhadap peran barunya dalam 
melakukan perawatan bayi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan tingkat stres pada ibu primipara dengan kemampuan merawat 
bayi di wilayah kerja Puskesmas Batua Makassar. Penelitian ini 
merupakan penelitian non-eksperimental dengan metode kuantitatif, jenis 
penelitian observasional analitik dengan pendekatan cross sectional 
study. Populasi dalam penelitian ini adalah ibu primipara yang berada di 
wilayah kerja Puskesmas Batua Makassar dan pengambilan sampel 
secara consecutive sampling dengan jumlah sampel 36 responden. 
Instrumen penelitian menggunakan kuesioner Depression Anxiety Stress 
Scale (DASS) dan kuesioner kemampuan merawat bayi. Analisis data 
menggunakan uji statistik chi-square kemudian dilanjutkan dengan 
transformasi data, dan didapatkan hasil ρ-value = 0,000 (<0,05) artinya 
ada hubungan tingkat stres ibu primipara dengan kemampuan merawat 
bayi di wilayah kerja Puskesmas Batua Makassar. Kesimpulan penelitian 
ini bahwa ibu primipara yang memiliki tingkat stres berat disarankan agar 
dapat berdaptasi terhadap peran baru menjadi ibu untuk mengurangi stres 
sehingga dapat memaksimalkan kemampuan ibu dalam merawat bayi. 
 
Kata Kunci :Tingkat Stres, Kemampuan Merawat Bayi, Ibu Primipara 
Referensi :2010-2020 
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RELATIONSHIP ON STRESS LEVEL IN PRIMIPARA WITH MOTHER 
ABILITY TO CARE FOR BABIES IN THE WORKING AREA 

PUSKESMAS BATUA MAKASSAR 
 

(Supervised by Mathilda M. Paseno & Nikodemus S.Beda) 
Wanchy Delyjane Gala (C1714201108) 
Noviana Savitri Jehadu (C1714201093) 

 
ABSTRACT 

Taking care of a baby is a very happy experience for all parents in the 
world. Besides being happy, the new role as a mother sometimes also 
creates worry and fear. Primiparous mothers who do not have experience 
in caring for babies tend to have difficulty adapting to their new roles in 
caring for babies. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the stress level of primiparous mothers and the 
ability to care for babies in the working area of Puskesmas Batua 
Makassar. This research is a non-experimental research with quantitative 
methods, the type of research is observational analytic with a cross 
sectional study approach. The population in this study were primiparous 
mothers who were in the working area of Puskesmas Batua Makassar and 
the sample was taken by consecutive sampling with a total sample of 36 
respondents. The research instrument used a Depression Anxiety Stress 
Scale (DASS) questionnaire and a questionnaire on the ability to care for 
babies. Data analysis used chi-square statistical test then continued with 
data transformation, and the results obtained ρ-value = 0.000 (<0.05), 
which means that there is a relationship between the stress level of 
primiparous mothers and the ability to care for babies in the working area 
of Puskesmas Batua Makassar. The conclusion of this study is that 
primiparous mothers who have a high level of stress are advised to adapt 
to their new role as mothers to reduce stress so that they can maximize 
the ability of mothers to care for their babies. 
 
Keywords :Stress Level, Ability to Care for Babies, Mother  
                       Primipara 
Reference :2010-2020 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehamilan dan persalinan adalah sebuah peristiwa yang paling 

dinantikan oleh seorang ibu dan anggota keluarganya. Dengan kata 

lain persalinan dan kehamilan merupakan hal yang sangat 

mengkhawatirkan bagi seorang wanita, khususnya pada proses 

persalinan pertama. Proses tersebut dapat memberikan perasaan 

yang campur aduk terhadap ibu yang baru melahirkan seperti 

perasaan senang dan khawatir (Wijaya et al., 2015). 

Persalinan pertama yang dialami oleh ibu dapat dikatakan 

sebagai ibu primipara. Pada persalinan pertama wanita akan 

mengalami ansietas yang berlebihan dibandingkan dengan wanita 

yang sudah melahirkan sebelumnya (Prismasnia et al., 2013). 

Menurut Hidayati (2009) ibu yang belum memiliki pengalaman dalam 

merawat bayi bisa saja menimbulkan masalah seperti kesulitan dalam 

menyesuaikan peran barunya, hal tersebut bisa menyebabkan ibu 

mengalami stres setelah melahirkan.  

Bagi beberapa wanita kelahiran anak pertama bisa menjadi 

beban karena aktivitas yang dilakukan akan berbeda dengan aktivitas 

sebelum mengalami persalinan. Beberapa kasus seseorang merasa 

dirinya dihindari dari pergaulan karena peran barunya sebagai ibu, hal 

tersebut akan menimbulkan tekanan secara psikologis yang dapat 

menimbulkan stres pada wanita (Fitriani & Nurasti, 2019). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Razurel (2011) 

menggunakan skala stres postpartum pada wanita di Taiwan 

menunjukkan bahwa faktor pemicu stres utama adalah kelelahan 

dalam merawat bayi dan berkurangnya waktu untuk melakukan 

aktivitas lainnya, dimana sebanyak 13% perempuan yang mengalami 

transisi menjadi orang tua mengalami stres postpartum. 
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Merawat bayi menjadi pengalaman yang sangat 

membahagiakan bagi seluruh orang tua di dunia. Peran baru sebagai 

ibu selain membahagiakan terkadang juga menimbulkan kekhawatiran 

dan rasa takut. Wanita yang baru pertama kali melahirkan, peran ini 

adalah peran baru yang belum ia pahami bentuk dan cara yang benar 

dalam menjalankannya, sementara itu bayinya harus tetap dirawat. 

Sehingga secara tidak langsung peran ini menuntut ibu agar mau 

merawata bayinya walau ia belum siap (Bobak dkk, 2005). 

Stres yang dialami setelah melahirkan banyak terjadi pada ibu 

primipara karena situasi ini merupakan hal yang baru bagi dirinya 

dalam merawat bayi. Teori diatas sejalan dengan teori Dian Irawati 

dan Farida Yuliani yang mengatakan hasil dari 18 Ibu nifas yang 

mengalami stres setelah melahirkan adalah ibu primipara (Regina, 

2007). Pada penelitian yang dilakukan di Indonesia seperti di kota 

Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya didapatkan angka kejadian stres 

yang terjadi terhadap ibu primipara sebanyak 11%-30%, hasil tersebut 

sangatlah banyak muncul dikarenakan pengaruh negatif yang 

ditimbulkan (Hidayat A. A, 2011). 

Menurut Tseng et al., (2010) ibu yang dapat beradaptasi 

selama proses postpartum  akan mampu mengolah mekanisme 

koping yang dialami sehingga tidak mengalami stres saat masa 

postpartum yang berpengaruh pada kondisi ibu serta anaknya. Ibu 

yang mengalami depresi postpartum akan mengakibatkan 

pengeluaran ASI terhambat, kurangnya hubungan antara ibu dan bayi 

serta perawatan pada bayi yang kurang maksimal.  

Kesehatan dan perkembangan bayi adalah salah satu fase 

terpenting dalam hidupnya. Peran orang tua sangat penting karena 

tindakan mereka akan mempengaruhi kesehatan bayi. Mandi, 

perawatan tali pusat, popok, dan praktik menyusui yang benar 

merupakan tindakan yang dapat dilakukan oleh ibu dengan anaknya. 
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Kesehatan bayi merupakan kemampuan yang harus dimiliki 

oleh seorang ibu, selain itu ibu yang merawat bayinya secara 

langsung akan memberikan rasa nyaman dan dampak positif terhadap 

pertumbuhan bayi kedepannya. Namun, banyak ibu juga tidak 

memiliki keterampilan dan kemampuan yang diperlukan untuk 

merawat bayinya dengan baik (Bagheri et al., 2016). 

Berdasarkan data dari Puskesmas Batua Makassar pada bulan 

Januari-Desember 2019 jumlah persalinan sebanyak 274, dengan 

jumlah persalinan ibu primipara sebanyak 62 orang dan pada tahun 

2020 dari bulan januari-oktober jumlah persalinan sebanyak 134, 

dengan jumlah persalinan sebanyak 41 ibu. 

Berdasarkan penelitian terhadap 4 orang ibu primipara yang 

peneliti wawancara di puskesmas batua, semua ibu primipara 

mengatakan mengalami stres dalam menyesuaikan diri terhadap 

peran barunya. 1 dari 4 orang yang peneliti temui yaitu ibu primipara 

yang baru berumur 20 tahun mengatakan bahwa ia terkadang merasa 

stres karena belum bisa menyesuaikan diri dengan peran barunya di 

usia yang terbilang masih mudah, dan belum sanggup jika harus 

merawat bayinya sendiri. 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini menjabarkan terkait 

“Hubungan Tingkat Stres pada Ibu Primipara dengan Kemampuan 

Merawat Bayi di Wilayah Kerja Puskesmas Batua Makassar”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari hasil studi awal terhadap 4 orang ibu primipara yang 

peneliti wawancara di puskesmas batua, semua ibu primipara 

mengatakan mengalami stres dalam menyesuaikan diri terhadap 

peran barunya. 1 dari 4 orang yang peneliti temui yaitu ibu primipara 

yang baru berumur 20 tahun mengatakan bahwa ia terkadang merasa 

stres karena belum bisa menyesuaikan diri dengan peran barunya di 
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usia yang terbilang masih mudah, dan belum sanggup jika harus 

merawat bayinya sendiri. 

Ibu primipara yang belum memiliki pengalaman cenderung 

akan  mengalami kesulitan untuk beradaptasi terhadap peran barunya 

dalam melakukan perawatan bayi. Ibu postpartum sering mengalami 

stres namun jika berkelanjutan akan mengakibatkan hal yang buruk 

seperti menurunnya produksi ASI, hubungan antara ibu dan bayi tidak 

terjalin dengan baik, dan perawatan pada bayi yang kurang maksimal. 

Berdasarkan teori diatas peneliti merumuskan masalah apakah 

terdapat “Hubungan tingkat stres ibu dengan kemampuan merawat 

bayi baru lahir di Puskesmas Batua” 

 

C. Tujuan Penulisan  

Adapun tujuan penelitian ini : 

1. Tujuan umum 

Memahami hubungan tingkat stres pada ibu primipara dengan 

kemampuan merawat bayi diwilayah kerja puskesmas Batua 

Makassar 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat stres pada ibu primipara 

b. Mengidentifikasi kemampuan merawat bayi pada ibu primipara  

c. Menganalisis hubungan tingkat stress pada ibu primipara dengan 

kemampuan merawat bayi  

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ibu Primipara 

Sebagai bahan informasi tentang pentingnya mengetahui dampak 

stress ibu yang mengakibatkan ketidakmampuan ibu dalam 

merawat bayi. 
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2. Bagi Pendidikan STIK Stella Maris Makassar 

Hasil penelitian ini di harapkan bisa memberi manfaat dan 

menambah wawasan pengembangan ilmu keperawatan tentang 

tingkat stress ibu dengan kemampuan merawat bayi serta dapat di 

kembangkan pada penelitian selanjutnya. 

 
3. Bagi Tenaga Kesehatan di Puskesmas Batua Makassar 

Memberikan informasi tambahan bagi puskesmas dalam 

meningkatkan mutu pelayanan khususnya memberikan penyuluhan 

kesehatan pada ibu tentang perawatan bayi. 

 
4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat menjadi sumber informasi bagi peneliti selanjutnya serta 

mencari solusi analisis kasus khususnya dibidang keperawatan.  
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